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Manajemen pertunjukan yaitu proses mengorganisir sekelompok orang yang tergabung
dalam suatu grup atau kelompok musik untuk mengatur segala hal diluar teknis suatu
pertunjukan, sedangkan dampak psikologi sosial yaitu suatu kejadian yang dapat
dirasakan langsung oleh masyarakat setelah adanya suatu kegiatan yang merujuk pada
perubahan sikap dan perilaku masyarakat yang dapat diamati. Loenpia Jazz, Reguler Jam
Session, Jazz In The Mall, Jazz Ngabuburit dan Jazz halal bihalal merupakan suatu
pertunjukan musik yang rutin diselenggarakan di wilayah Kota Semarang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis proses
manajemen pertunjukan dan dampak psikologi sosial yang muncul setelah
terselenggaranya pertunjukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam Penelitian ini keabsahan data yang digunakan oleh
peneliti yaitu kriteria Credibility dengan menggunakan teknik triangulasi, kemudian Data
yang terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini
terdiri dari 3 hal yaitu; (1) Proses manajemen pertunjukan yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan; (2) dampak psikologi sosial; (3) Faktor
pendukung dan penghambat.

Performance management is the process of organizing a group of people who are
members of a group or music group to regulate everything beyond the technicality of a
performance. Wheares the impact of social psychology is an event that refers to
changes in attitudes and behavior that can be observed. Loenpia Jazz, Regular Jam
Session, Jazz In The Mall, Ngabuburit Jazz and Halal Bihalal Jazz is a music
performance that is routinely held in the Semarang city. The purpose of this study is to
know, describe, and analyse the performance management Process and the impact of
social psychology the emerged after the implementation. This study used descriptive
qualitative approach. The data were collected using observation, interviews, and docu-
mentation techniques. In this study the validity of the data used by the researcher is the
criteria of the credibility using triangulation technique After that, the collected data
were analysed by analytical techniques with data reduction steps, data presentations,
and conclusions. The Results of study consist of 3 things: (1) a performance
management that includes planning, organizing, mobilizing and supervising; (2) the
impact of social pshycology; (3) Supporting and inhibiting factors.

Keywords: Manajemen Pertunjukan, Dampak Psikologi Sosial, Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin.
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PENDAHULUAN

Saat ini bidang seni di Indoensia
dihadapkan pada tantangan yang berat. Tan-
tangan ini berkaitan dengan upaya-upaya seni
dapat dijadikan sebagai sebuah industri. Seni
yang merupakan salah satu cabang kebudayaan
memungkinkan dikembangkan sebagai industri,
akan tetapi kondisi seni di Indonesia keadaannya
belum sebagaimana yang diharapkan. Perkem-
bangan seni pertunjukan yang ada di Indonesia
diharapkan sebagai salah satu kesenian yang
paling “sip”, “menawan”, mungkin mudah di-
jangkau oleh khalayak yang lebih besar tidak
hanya di dalam negeri tetapi di luar negeri. Se-
buah harapan bahwa kesenian. Dari aspek
psikologi, seni memiliki arti luas, yaitu menun-
jukan setiap cara yang sesuai unuk mengek-
spresikan diri berupa tindakan atau sikap yang
disampaikan secara lengkap dan jernih dari balik
mental, ide dan emosi. Seni membantu men-
gidentifikasi “siapa kita” dan “apa potensi kita”.
Seni dapat dimanfaatkan sebagai media untuk
mewujudkan perasaan-perasaan dan memperoleh
pengalaman tanpa perlu khawatir dengan aturan-
aturannya. Manfaat lain dari seni adalah mem-
bantu pembentukan komunikasi verbal dan non
verbal sehingga dapat mendukung usaha belajar
yang optimal, selain bermanfaat dalam
pengungkapan perasaan, ia dapat menjadi crea-
tor untuk mewujudkan diri secara keseluruhan
(Self Actualization) sebagai salah satu kebutuhan
pokok hidup manusia dalam teori kebutuhan
maslow (Goble,1987).

Musik mempunyai peranan penting da-
lam kehidupan manusia, karena musik dapat
menghibur manusia dalam berbagai aktivitas
terlebih di masa seperti saat ini yang penuh
dengan permasalahan hidup yang semakin kom-
pleks. Oleh karena itu, musik sangat dibutuhkan
baik secara sadar atau tidak, bahkan melekat
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Berbagai jenis musik masuk di Indonesia dan
dapat diterima secara baik oleh setiap orang. Hal
ini disebabkan karena berbagai macam, salah
satunya ialah tuntutan pemenuhan kebutuhan
hidup yang tinggi pada zaman modern ini, se-
hingga menjadikan orang haus akan hiburan.
Perkembangan musik di Indonesia saat ini sangat
pesat terutama musik industri. Selain itu, banyak
grup musik yang bermunculan di Indonesia,
dengan berbagai format yang fleksibel untuk
berbagai macam aliran musik seperti pop, rock,
jazz, dangdut, dan lain-lain. Hal ini memicu
munculnya suatu kegiatan organisasi yang ber-
fokus mengatur segala sesuatu hal non teknis
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dalam suatu grup musik, dengan kata lain mana-
jemen suatu grup musik dan keberadaan Kke-
lompok musik tersebut dapat memunculkan
dampak positif secara psikologis sosial di
masyarakat.

Salah satu dari berbagai aliran musik
yang muncul dan berkembang dengan pesat di
Indonesia adalah musik jazz. Musik jazz adalah
aliran musik yang berasal dari Amerika serikat
pada awal abad ke-20 dengan akar-akar dari
musik Afrika dan Eropa. Di Indonesia mungkin
berbicara tentang musik jazz adalah salah satu
musik yang disukai oleh kalangan menengah ke
atas, tetapi apabila kita berkaca ke sejarah musik
jazz yang lahir di Amerika, musik jazz merupa-
kan musik yang lahir dari kalangan bawah. Mus-
ik jazz banyak menggunakan gitar, trombone,
piano, trompet, dan saksofon. Elemen penting
dalam jazz adalah Blue Notes, Improvisasi, Poly-
rhytms, Sinkopasi dan Shuffle note, Menurut
Jhon F. Swezd (2008 : 20) tidak ada instrumen
yang asing bagi jazz. Tampaknya setiap instru-
men telah digunakan oleh musisi jazz, termasuk
semua instrumen musik ansambel eropa. Ter-
dapat sekian banyaknya instrumen yang sudah
pernah dimainkan dalam jazz, namun instrumen
yang masih paling populer dalam musik jazz
adalah saxophone ,trumpet,trombone, piano,
guitar, bass dan drum. Musik jazz pada era mod-
ern saat ini semakin berkembang dan bervariasi,
namun masih banyak hal yang perlu dan harus di
ketahui tentang musik jazz, sampai saat ini masih
banyak orang yang belum mengetahui apa musik
jazz sebenarnya. Menurut Samboedi ( 1989 : 9)
mengemukakan, banyak orang yang menyebut-
kan musik jazz dengan istilah irama jazz, namun
jazz bukanlah sebuah irama melainkan sebuah
genre musik.

Sebagai salah satu contoh kota di
Provinsi Jawa Tengah menjadi daerah strate-
gis dalam perkembangan musik jazz, dan men-
jadi suatu aliran musik yang digandrungi oleh
remaja sebagai salah satu wadah dalam
berkesenian adalah Kota Semarang. Semarang
merupakan Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah
merupakan titik pusat dari perekonomian
masyarakat yang didalamnya terdapat berbagai
unsur pendukung yang turut mendongkrak sektor
perekonomian yang diantaranya meliputi industri
dan perdagangan, dengan padatnya penduduk
tentunya  kehidupan  masyarakat  diwaktu
senggang mereka gunakan untuk mecari hiburan
untuk sekedar melupakan masalah serta frustasi
yang menghimpit sehari-hari. Pengisian waktu
senggang seolah-olah menjadi kebutuhan yang
sangat penting bagi masyarakat di Semarang,
sehingga setiap kali diselenggarakan hiburan di
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Semarang, sudah dapat dipastikan
pengunjungnya akan memadati setiap sudut tem-
pat diadakannya acara.

Merujuk pada pengamatan sementara
peneliti pada Komunitas Musik Jazz Ngisoringin
yang berdiri sejak tahun 2009 , komunitas musik
tersebut merupakan sebuah perkumpulan yang
konsisten mewadahi masyarakat untuk mengem-
bangkan kemampuan dalam hal bermain musik
bergenre Jazz, dengan maraknya aksi kriminali-
tas dan pergaulan bebas yang dilakukan oleh
oknum masyarakat dibeberapa wilayah pesisir
dan perkotaan di Kota Semarang memunculkan
ide kreatif dari Komunitas Musik Jazz Ngisor-
ingin untuk menyelenggarakan sebuah pertun-
jukan dengan nama Festival Loenpia Jazz yang
pertama kali diselenggarakan pada tahun 2012,
dengan lokasi sasaran yaitu tempat-tempat yang
awal mulanya tidak tersentuh oleh pemerintah
ataupun swasta, namun dijadikan oleh oknum
masyarakat sebagai lokasi tindak kriminal, pre-
manisme dan melanggar norma sosial.

Pertunjukan Festival Loenpia Jazz yang
didukung oleh pertunjukan yang lainnya meliputi
Jazz In The Mall, Jazz Ngabuburit dan Jazz Halal
Bi Halal oleh Komunitas Musik Jazz Ngisoringin
yang pertama kali diselenggarakan tahun 2012
bertempat di kawasan Taman KB Semarang ini
mendapat  apresiasi dan  dukungan dari
pemerintah Kota Semarang, agar pertunjukan
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin menjadi
acara yang rutin diselenggarakan di setiap ta-
hunnya dalam upaya membantu pemerintah un-
tuk menekan angka kriminalitas dan pergaulan
bebas yang dilakukan oleh oknum masyarakat di
Kota Semarang. Pertunjukan yang diselenggara-
kan di beberapa lokasi yang awalnya belum
tersentuh oleh pemerintah dan swasta, dirasakan
dari tahun ke tahun membawa perkembangan
yang sangat signifikan yaitu menjadi tempat
yang dapat dinikmati oleh masyarakat agar
masyarakat mampu berperilaku positif dan dapat
menghindari perilaku Kriminalitas.

Berdasarkan uraian permasalahan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa kehidupan
masyarakat di Kota Semarang tidak terlepas dari
kegiatan kesenian yang merupakan salah satu
kegiatan eksplorasi seni budaya. Hal ini ditandai
dengan berdirinya kelompok-kelompok kesenian
yang ada di Semarang diantaranya Gambang
Semarang, Keroncong, dan lain sebagainya, seir-
ing berkembangnya jaman, kelompok kesenian
di Semarang menjadi semakin berkembang dan
bervariasi  dengan  berdirinya  kelompok-
kelompok seni yang sebagian besar sangat dige-
mari oleh remaja jaman sekarang, yaitu ke-
lompok musik atau sering disebut dengan
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komunitas musik. komunitas musik dapat men-
jadi pemikat bagi remaja untuk berkegiatan posi-
tif mengingat di jaman saat ini banyak remaja
yang melakukan penyimpangan sosial.

Musik Cafe adalah salah satu jenis musik
yang sangat digemari oleh remaja, khususnya di
Semarang salah satu kelompok musik yang men-
gusung aliran musik jazz adalah kelompok musik
jazz Ngisoringin. Jazz Ngisoringin (JNr), ber-
dasarkan visi dan misi yang sama antara musisi
Semarang untuk ingin berbagi dengan siapa saja
yang ingin mendalami musik jazz baik dari segi
filosofi, kualitas dan sejarah tentang jazz. Maka
pada tahun 2009 bulan Juli terbentuklah Jazz
Ngisoringin.

Berdasarkan uraian di atas dan observasi
sementara yang dilalukan peneliti, hal inilah
yang melatar belakangi peneliti ingin melakukan
penelitian terhadap sebuah Komunitas Musik di
Kota Semarang yang sudah berdiri dari tahun
2009, untuk mengetahui bagaimana sistem mana-
jemen pertunjukan dan organisasi didalam
komunitas musik jazz di Kota Semarang sehing-
ga memberikan dampak psikologi sosial dan
menumbuhkan rasa keingintahuan peneliti untuk
mendalaminya. Di dalam pengamatan selama
beberapa tahun setelah terbentuknya komunitas
Musik Jazz Ngisoringin, masyarakat dan
penggemar komunitas musik yang ingin
bergabung pada komunitas musik ini semakin
banyak, serta acara demi acara yang diseleng-
garakan oleh komunitas musik Jazz Ngisoringin
selalu dinantikan masyarakat di setiap tahunnya.
Rasa keingintahuan peneliti menjadi mengerucut
pada dampak psikologis yang dirasakan
masyarakat setelah terbentuk dan berkem-
bangnya komunitas musik Jazz Ngisoringin di
Semarang dalam rangka memberikan ruang ek-
splorasi berkesenian bagi remaja di Kota Sema-
rang, dan apakah dengan berkembangnya
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin mampu
mengurangi  kriminalitas  yang  dilakukan
masyarakat di Kota Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian Manajemen Pertunjukan dan
Dampak Psikologi Sosial Komunitas Musik Jazz
Nagisoringin di Semarang menggunakan pendeka-
tan  kualitatif dengan metode penelitian
deskriptif, yaitu: sebuah rangkaian penelitian
yang pada akhirnya, menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau
lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat
diamati (Moleong 2001:3) karena peneliti ingin
mendeskripsikan suatu fenomena sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya dan menyajikannya
dalam bentuk kata-kata. Bodgen dan Taylor (da-
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lam Moleong, 1988:3) mendefinisikan metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Karena data yang dik-
umpulkan berupa kata-kata,gambar-gambar dan
bukan angka-angka, maka semuayang dikumpul-
kan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa
yang telah diteliti

Penelitian dilakukan di Sekretariat
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin yang
beralamt di jalan Ki Mangusarkoro No. 8 Kota
Semarang, Provinsi Jawa Tengah pada bulan Juli
sampai bulan Agustus 2018 untuk memperoleh
data yang diperlukan. Menurut Lofland dan
Lofland (1984:47) sebagaimana yang dikutip
oleh Lexi J. Moleong bahwa sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.

Penelitian mengenai Manajemen
Komunitas Musik Jazz  Ngisoringin ini
memerlukan  informan  yang  mempunyai

pemahaman yang berkaitan langsung dengan
masalah penelitian guna memperoleh data dan
informasi yang lebih akurat. Oleh sebab itu,
informan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1) Aktivis Komunitas Jazz Ngisoringin, 2)
Anggota Komunitas Jazz Ngisoringin, 3) Seksi
Perencanaan  dan  Pengembangan  event
Komunitas Jazz  Ngisoringin, 4)  Seksi
Monitoring dan Evaluasi Event Komunitas Jazz
Nagisoringin.

Observasi dijelaskan oleh Moleong
(2002: 71) bahwa observasi adalah pengamatan
dan pengamatan secara sistematis terhadap fe-
nomena yang nampak pada objek penelitian.
Dalam teknik ini, peneliti mengadakan pengama-
tan secara langsung terhadap aktivitas dan
pengelolaan atau menejemen pertunjukan ke-

lompok Jazz Ngisoringin meliputi langkah-
langkah  manajemen yang terdiri  dari
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,

dan pengawasan. Observasi dilakukan dengan
teliti dan menggunakan alat bantu berupa ka-
mera, peralatan tulis dan tape recorder.

Menurut ~ Spradley  (1980)  Tujuan
observasi adalah memahami pola, norma dan
makna dari perilaku yang diamati, serta peneliti
belajar dari informan dan orang-orang yang
diamati. Selanjutnya Spradley mengemukakan
bahwa yang diamati adalah situasi sosial yang
terdiri dari tempat, pelaku dan aktivitas. Tempat
adalah dimana observasi dilakukan, dapat di
rumah, lingkungan, sekolah, kelas, bengkel dll.
Pelaku adalah orang-orang yang berperan dalam
masalah yang diteliti, seperti, guru, pengawas,
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siswa, orangtua siswa, petani, buruh, masyarakat
dil. Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan
oleh pelaku yang sedang diteliti, seperti, kegiatan
belajar mengajar, belajar, bekerja dan kegiatan
lainya yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Teknik observasi dilakukan untuk
mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan
gambaran umum dan rumusan masalah. Dalam
melakukan observasi, peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk melihat dan meneliti fakta atau
kenyataan apa saja yang terjadi, perilaku
masyarakat ataupun pelakunya, kegiatan yang
dilakukan, kemudian mendeskripsikannya.

Wawancara adalah suatu metode dengan
menggunakan informan sebagai sumber data,
bahwa wawancara dilakukan oleh kedua belah
pihak vyaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan yang di wawancarai Yyang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Wawancara dilakukan peneliti dengan teknik
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur
adalah  wawancara yang pewawancaranya
mentepakan sendiri masalah dan pertanyaan
yang akan diajukan. Wawancara dilakukan
kepada manajer atau pengelola Komunitas Jazz
Ngisoringin, penikmat seni, dan penanggung
jawab Komunitas Jazz Ngisoringin untuk
mengetahui tentang manajemen Komunitas Jazz
Ngisoringin, materi pelatihan serta untuk
mengetahui pengelolaan organisasinya.
Wawancara dilakukan secara mendalam agar
memperoleh pengertian dan gambaran nyata dari
informan sehingga diharapkan dapat diperoleh
data berupa deskripsi yang aktual (nyata, cermat,
dan terinci). Seperti yang dikemukakan Sugiyono
(2006) yang mengatakan bahwa dalam penelitian
kualitatif, sering menggabungkan  teknik
observasi  partisipatif ~ dengan  wawancara
mendalam. Selama melakukan observasi, peneliti
juga melakukan wawancara kepada orang-orang
yang ada di dalamnya. Ada beberapa jenis
wawancara yang dapat digunakan, menurut
Sudarwan (2002) berdasarkan strukturnya, pada
penelitian kualitatif ada dua jenis wawancara
yaitu; (1) wawancara relatif tertutup, di mana
pertanyaan difokuskan pada topik khusus dan
umum dan dibantu oleh panduan wawancara
yang dibuat cukup rinci;(2) wawancara terbuka,
di mana peneliti memberikan kebebasan diri
untuk berbicara secara luas dan mendalam.

Studi dokumen adalah setiap bahan
tertulis atau film yang dapat digunakan dalam
penelitian sebagai sumber data dimanfaatkan
untuk menguji, menafsirkan bahan untuk
meramalkan. Mengacu pada hal diatas, sebagai
bukti otentik peneliti menggunakan kamera
untuk  mengambil data yang diperlukan
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secukupnya. Selain itu peneliti menggunakan
catatan-catatan sehingga data yang dikumpulkan
akan lebih lengkap. Hasil dari beberapa data
dokumentasi yang ada kemudian diolah atau
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga data
yang dapat mendukung dan melengkapi data
yang diperoleh dari metode observasi dan
wawancara. Dokumen tak terbatas pada ruang
dan waktu sehingga memberi peluang kepada
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah
terjadi untuk penguat data observasi dan
wawancara dalam memeriksa keabsahan data,
membuat interprestasi dan penarikan
kesimpulan.

Guna memperoleh data yang relevan,
penulis mengkaji data dari buku-buku hasil
penelitian, buku mengenai pertunjukan, foto-foto
pada saat pertunjukan Komunitas Musik Jazz

Ngisoringin, dokumentasi pementasan
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin,
Subjektivitas peneliti merupakan hal yang

dominan dalam penelitian kualitatif, mengingat
dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai
instrumen penelitian, ditambah lagi teknik
pengumpulan data utama penelitian kualitatif
adalah wawancara dan observasi yang dianggap
banyak kelemahan ketika dilakukan secara
terbuka dan apalagi tanpa kontrol. Untuk
mengatasinya dilakukan pemeriksaan terhadap
keabsahan data. Moleong (2005) menyatakan

bahwa untuk menetapkan keabsahan data
diperlukan teknik pemeriksaan atas empat
kriteria  yaitu; (1) Credibility / derajat

kepercayaan; (2) Transferability / keteralihan;
(3) Dependability /kebergantungan dan; (4)
Confirmability /kepastian. Dalam Penelitian ini
keabsahan data yang digunakan oleh peneliti
yaitu kriteria Credibility dengan menggunakan
teknik triangulasi.

Analisis data merupakan ruang peneliti
dalam upaya untuk menentukan pola, kategori,
satuan uraian tertentu yang berasal dari deskripsi
dan refleksi data (Jazuli 2001:40). Pada
penelitian ini data terkumpul kemudian diperla-
jari, diamati, ditelaah kemudian mereduksi data
dengan membuat abstraksi. Menurut Moleong
(2002:190) abstraksi merupakan rangkuman
yang untuk dari proses dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap be-
rada di dalamnya. Langkah berikutnya adalah
membuat atau menyusun data yang sudah
direduksi (disederhanakan) dalam satuan-satuan.
Dari  satuan-satuan tersebut dikategorikan
(dikelompokan). Setelah kelompokan diinter-
pretasikan dan dideskripsikan ke dalam bentuk
bahasa verbal untuk mencapai verifikasi (penari-
kan kesimpulan). Miles and Huberman (1984),
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mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara iteraktif dan ber-
langsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Peneliti
menggunakan teknik analisis data kualitatif
model Miles dan Huberman (Emzir, 2012: 129).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Berdasarkan sumber data yang didapat
peneliti melalui situs resmi tentang profil kota
Semarang yang diakses pada 30 Juli 2018) yaitu

(http://www.semarangkota.go.id/main/menu/11/p
rofil-kota-semarang/profil-kota)  menunjukkan

bahwa Kota Semarang merupakan ibu kota
Provinsi Jawa Tengah, Semarang merupakan
daerah yang strategis karena terletak di tengah-
tengah bagian pulau Jawa. Semarang juga meru-
pakan kota metropolitan kelima di Indonesia,
sehingga bisa disebut salah satu kota besar yang
ada di Indonesia, khususnya di Jawa Tengah.

Kota Semarang dengan memiliki be-
berapa julukan yaitu sebutan “The port of Java”
sebagai pusat dari pelabuhan Jawa, mempunyai
pengaruh yang cukup besar dalam perkembangan
diberbagai aspek selalu menunjukkan grafik
yang meningkat, dapat dibuktikan segala bentuk
pembangunan, seperti pembangunan gedung
pendidikan, infrastruktur, bertambahnya
swalayan, mall dan lain sebagainya, meningkat-
kan jiwa konsumsi masyarakat Semarang yang
kompleks, dan bersifat terbuka dengan karakter
kekotaannya. Kota Semarang mempunyai jumlah
penduduk yang hampir mencapai 2 juta jiwa dan
siang hari bisa mencapai 2,5 juta jiwa, hal terebut
dikarenakan banyak masyarakat yang bukan be-
rasal dari Kota Semarang namun memiliki peker-
jaan di area Kota Semarang.

Penduduk Semarang umumnya adalah
suku Jawa dan menggunakan bahasa Jawa se-
bagai bahasa sehari-hari, tak hanya itu banyak
masyarakat pendatang dari luar Jawa. Kota Se-
marang merupakan kota yang multikultural yang
mana ditunjukkan dari terdapat beberapa agama
atau kepercayaan yang dianut masyarakat Kota
Semarang yaitu Islam, Kristen, Budha, dan Hin-
du, adapun pemeluk agama mayoritas yang dia-
nut adalah Islam, geografis Kota Semarang ter-
letak antara 6 50° — 7 10’ Lintang Selatan dan
garis 109 35” — 110 50’ Bujur Timur, dengan
batas-batas sebelah Utara dengan Laut Jawa,
sebelah Timur dengan Kabupaten Demak, sebe-
lah Barat dengan Kabupaten Kendal, dan sebelah
Selatan dengan Kabupaten Semarang. Suhu
Udara berkisar antara 20-30° Celcius dan suhu
rata-rata 27° Celcius. Kota Semarang merupakan
salah satu kota besar yang terletak di propinsigl
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Jawa Tengah, dan sekaligus kota metropolitan
terbesar kelima di Indonesia sesudah Jakarta,
Surabaya, Medan, dan Bandung.

Bentuk Kegiatan Pembelajaran Komunitas
Musik Jazz Ngisoringin

Bentuk  kegiatan pembelajaran  di
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin sampai saat ini
adalah kegiatan yang sifatnya insidental misalnya
ketika reguller jam session dan ketika ada tawaran
di suatu program acara maka saat itu juga
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin akan memper-
siapkan latihan untuk acara tersebut. Selain itu
juga ketika ada pelatihan-pelatihan atau workshop
mengenai musik jazz.

Manajemen Pertunjukan Komunitas Musik
Jazz Ngisoringin

Berdasarkan rumusan masalah yang te-
lah ada yaitu bagaimana manajemen pertunjukan
Komunitas Jazz  Ngisoringin  dari  mulai
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengawasan, bagaimana dampak Psiokologi
sosial Komunitas Musik Jazz Ngisoringin dalam
kehidupan di masyrakat serta faktor penghambat
dan pendukung

Seni Pertunjukan dapat dimengerti se-
bagai padanan dari kata Performing Arts, Yaitu
suatu bentuk seni tontonan yang acara penam-
pilannya didukung oleh perlengkapan seper-
lunya, berlaku dalam Kurun Waktu tertentu di
lingkungan tertentu (Jazuli,1994). Didalam
manajemen pertunjukan Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin mengalami berbagai proses untuk
mensukseskan pertunjukan meliputi:

Perencanaan adalah proses dasar
dimana menejemen memutuskan tujuan dan cara
pencapaianya, Handoko (1986:77). Dalam
merencanakan pertunjukan komunitas musik
Jazz Ngisoringin yang meliputi kegiatan Jam
Session, Jazz Ngabuburit, Jazz In The Mall, dan
Loenpia Jazz. Meskipun didalam
penyelenggaraan Jazz In The Mall sudah ada tim
yang bertugas untuk mempersiapkan talent yang
akan tampil tetapi dalam rapat steering komite
yang awal kali muncul dan hal utama yang
dipikirkan terlebih dahulu adalah pertanyaan
siapa talent yang akan perform dan siapa bintang
tamu yang akan dihadirkan. Hal ini dikarenakan
penyelenggara pertunjukan menyesuaikan durasi
waktu yang telah ditetapkan dalam setiap sesi
pertunjukan yang akan ditampilkan, setelah
mengetahui dalam satu pertunjukan terdapat
beberapa sesi kemudian ditawarkan kepada grup
band yang tergabung didalam Komunitas Musik
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Jazz Ngisoringin atau biasanya terdapat grup
yang mendaftarkan diri untuk ikut perform dalam

acara pertunjukan Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin.
Seteleah perihal talent yang akan

perform selesai selanjutnya penyelenggara baru
memikiran alat apa saja yang ingin digunakan
atau menggunakan peralatan inventaris Jazz
Nagisoringin. untuk tanggal pelaksanaan kegiatan
Reguller Jam Session yang diselenggarakan 1
(satu) bulan (2) dua kali di minggu pertama dan
minggu ke tiga, kemudian pertunjukan Jazz In
The Mall yang dilaksanakan 1 (satu) bulan sekali
di Mall Ciputra Semarang, dan pertunjukan yang
sudah memiliki level Festival yaitu Loenpia Jazz
yang rutin di selenggarakan 1 (satu) tahun sekali
dengan menentukan lokasi acara yang berbeda-
beda di setiap tahunnya ini, dalam menentukan
waktu, tanggal dan bulan semuanya sudah
direncanakan dan sudah disepakati oleh Steering
komite yang dilaksanakan satu bulan sekali.

Pemilihan Penampil dan Penentuan Tanggal

Dalam hal ini jenis pertunjukan musik
Jazz Ngisoringin ada 3 bentuk acara yaitu Reg-
uller Session, Jazz In The Mall dan Loenpia Jazz.
Pada masing-masing pertunjukan ini memiliki
karakteristik acara yang berbeda-beda namun
memiliki kesamaan dalam menentukan dan
memilih penampil. Melalui rapat steering komite
komunitas musik Jazz Ngisoringin telah disepa-
kati bahwa acara Reguller Jam Session ini dil-
aksanakan setiap bulan di minggu pertama dan
minggu ke tiga setiap bulannya di halaman
sekretariat komunitas musik Jazz Ngisoringin,
sementara untuk penyelenggaraan Jazz In The
Mall ini dilaksanakan pada minggu ke 2 di setiap
bulannya yang berlokasi di Mall Ciputra Sema-
rang, dan untuk acara festival musik Loenpia
Jazz yakni merupakan puncak acara yang rutin
dilaksanakan setiap tahun.

Di setiap penyelenggaraan pertunjukan
musik Jazz Ngisoringin, setelah ditentukannya
tanggal pelaksanaan dan durasi waktu penye-
lenggaraan oleh steering komite, panitia bergegas
memberikan tawaran kepada para Grup Band
yang tergabung dalam komunitas musik Jazz
Ngisoringin untuk tampil pada acara Reguller
Jam Session dan Jazz In The Mall, dan untuk
penyelenggaraan pertunjukan festival musik
Loenpia Jazz panitia memberikan undangan bagi
komunitas musik yang ada di wilayah Jawa Ten-
gah untuk tampil memeriahkan pertunjukan
dengan menghadirkan musisi Jazz papan atas
yang berasal dari Indonesia.

Penentuan lde/Tema
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Tahap penentuan tema dalam penye-
lenggaraan pertunjukan musik Jazz Ngisoringin
dilakukan oleh tim inti atau steering komite
komunitas musik Jazz Ngisoringin. Pemilihan
tema dilakukan melalui rapat informal dalam
kelompok bincang whatsapp yang dilakukan 3
minggu sebelum acara dilangsungkan. Dalam
setiap acara pertunjukan musik Jazz Ngisoringin
tema yang dituangkan selalu berbeda-beda mulai
dari Influence sampai teknik permainan instru-
ment musiknya. Pemilihan tema di setiap acara
pertunjukan yang berbeda-beda bertujuan untuk
mengasah keterampilan para musisi dan mening-
katkan kemampuan dalam diri pada setiap musisi
yang bergabung di komunitas musik Jazz Ngisor-
ingin, baik yang sudah senior maupun baru
bergabung.

Berbeda dengan edisi festival musik
Loenpia Jazz dalam acara ini penetuan tema per-
tunjuka disesuaikan dengan trend masa Kini dan
lokasi yang digunakan sebagai tempat pertun-
jukan musik Jazz Ngisoringin di setiap tahunnya
yang berpindah-pindah yakni didaerah pesisir,
kota dan pegunungan. Hal ini menunjukkan
proses dalam pertunjukan musik Jazz Ngisor-
ingin yang fleksibel dan cenderung inkonsisten.
Ketika ada komponen-komponen yang hilang
maka tidak ada paksaan untuk mengisi atau
menggantikan. Keuntungannya adalah, dengan
berkompromi dalam kasus-kasus seperti ini pani-
tia dapat mengurangi beban permasalahan dalam
pengerjaan acara dan juga meminimalisir kon-
flik.

Pengorganisasian ~ Menurut ~ Saragih
(dalam Jazuli 2001:37) proses pengorganisasian
meliputi berbagai rangkaian kegiatan yang dimu-
lai dari orientasi tujuan yang ingin dicapai dan
berakhir pada kerangka organisasi yang
dilengkapi dengan prosedur dan metode Kerja,
kewenangan personalia serta peralatan yang di-
perlukan. Komunitas Musik Jazz Ngisoringin
Semarang ini melakukan proses
pengorganisasian melalui beberapa rangkaian
pembagian tugas secara merata, perincian
kegiatan dan penyediaan peralatan hingga
penentuan talent yang akan perform, sasaran
dalam pengorganisasian meliputi seluruh anggota
dan steering komite Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin. Steering komite bertanggung jawab
atas ketersediaan tempat, peralatan, dan merawat
alat-alat inventaris yang digunakan untuk
kegiatan pertunjukan agar tidak ada kendala pada
saat peralatan digunakan untuk pertunjukan baik
pertunjukan  Reguller Jam Session, Jazz
Ngabuburit saat bulan Ramadhan, Jazz In The
Mall dan Loenpia Jazz, sedangkan masyarakat
memberikan dukungan moril, pengakuan dan
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apresiasi terhadap keberadaan Komunitas Musik
Jazz Ngisoringin. Masyarakat sebagai objek yang
dituju agar keberadaan Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin tetap diterima maka pertunjukan
diselenggarakan dengan beberapa alternative
pertunjukan yang dinilai “ Merakyat” atau dekat
dengan masyarakat.

Dikarenakan Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin bukanlah organisasi formal maka
tidak ada susunan pengurus tetap hanya saja
diimbangi dengan beberapa kegiatan untuk
menguatkan komunikasi antar pengurus dan
anggota, dengan menggalang kerjasama antar
anggota sehingga memperoleh hasil yang
optimal. Untuk itu dalam kegiatan komunitas
diciptakan kegiatan untuk mengikat komitmen
dan konsistensi dalam mengembangkan suatu
wadah kegiatan positif dalam berkesenian bagi
masyarakat.

Penggerakan menyangkut tindakan-
tindakan yang menyebabkan suatu organisasi
bisa berjalan kearah sasaran manajerial. Disini
motivasi dan bimbingan merupakan Aspek pent-
ing yang perlu ditekankan bagi seorang manajer
karena dengan pemberian motivasi yang jitu
dapat melahirkan pemikiran cemerlang dari para
bawahannya (Jazuli, 2001:16). Di dalam
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin penggerakan
merupakan hal yang dianggapkan sebagai trik
agar Komunitas Musik Jazz Ngisoringin tetap
berjalan  sebagaimana  mestinya, dengan
memikirkan kondisi SDM (Sumber Daya
Manusia) yang tergabung dalam komunitas ini
menjadi acuan bagi steering komite dalam
memanfaatkan Era Digital sekarang ini sebagi
sarana mediasi untuk memberikan informasi dan
menjalin ~ emosional antar  masing-masing
anggota dan pengurus, dan apabila pada saat
persiapan penyelenggaran pertunjukan terjadi hal
yang memang sudah diperkirakan yaitu
kekurangan SDM (Sumber Daya Manusia) maka
steering komite Jazz Ngisoringin memikirkan
untuk  membuka  pendaftaran  Voulentir
(Sukarelawan) acara, sehingga rangkaian
kegiatan bulanan dan tahunan dapat berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan dan sesuai
dengan tujuan dari Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin Semarang.

Pengawasan adalah kegiatan manajer
atau pimpinan dalam mengupayakan agar peker-
jaan sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan
dan tujuan yang telah ditentukan. Seorang mana-
jer harus melakukan pencocokan, pemeriksaan
dan pengendalian dan pencegahan dari penye-
lewengan. Semua dimaksudkan untuk menge-
tahui adanya hambatan, kelemahan, kesalahan
dan kegagalan yang selanjutnya perlu scepatnya
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diatasi. Hal itu dijelaskan oleh Hasibuan (2001:
49).

Pengawasan sangat dibutuhkan oleh
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin Semarang,
karena apabila tidak ada pengawasan dalam
pelaksanaan  kegiatan  pertunjukan  akan
menimbulkan banyak permasalahan baik itu
SDM atau lingkungan, pengawasan menjadi
sangat  dibutuhkan disini  karena  dapat
membangun komunikasi yang baik antar anggota
dengan anggota, pengurus dengan pengurus dan
anggota dengan pengurus. Cara yang dilakukan
oleh stering komite dalam  melakukan
pengawasan pada saat persiapan dan setelah
menyelenggarakan sebuah pertunjukan yaitu
dengan mengadakan brieving sebelum acara
dimulai dan mengadakan evaluasi kegiatan pada
saat acara pertunjukan musik Jazz Ngisoringin
telah selesai.

Hal ini dilakukan karena seperti
contohnya Jazz In The Mall sudah berlangsung
selama  kurang lebih 6 tahun  yang

diselenggarakan rutin satu bulan sekali maka
pengawasan yang diberikan tidak sama pada saat
kegiataan pertunjukan Loenpia Jazz dengan level
festival musik. Apabila kegiatan Loenpia Jazz
yang merupakan kegiatan tahunan yang selalu
ditunggu-tunggu  oleh  masyarakat, dalam
penyelenggaraan  pertunjukan  ini  untuk
pengawasan diperketat terkait dengan siapa yang
boleh menjadi pantia, kompetensi apa yang
dimiliki panitia disesuaikan dengan jobdesk yang
akan diberikan dan membuka pendaftaraan
dengan seleksi bagi para voulentir yang ingin
bergabung menjadi panitia dalam pertunjukan
Loenpia Jazz. Hal ini dilakukan untuk

meminimalisir permasalahan yang mungkin
dapat terjadi sewaktu-waktu dengan
mempertimbangkan  efisien dan  efktifitas

pertunjukan musik Jazz Ngisoringin.

Pengasawan langsung dilakukan pada
saat acara mulai berlangsung dengan memastikan
bahwa target masing-masing jobdesk yang
diberikan pada panitia dapat dilaksanakan
dengan baik sesuai dengan tujuan yang
diharapkan bersama.

Penyelenggaraan Pertunjukan Musik Jazz
Ngisoringin

Untuk  mengetahui  secara  detail
mengenai pelaksanaan manajemen pertunjukan
musik Jazz Ngisoringin, peneliti bergabung da-
lam penyelenggaraan pertunjukan musik Jazz
Ngisoringin. Penyelenggaraan terdiri dari 3
tahap, yakni tahap pra pementasan, tahap pemen-
tasan dan tahap pasca pementasan. Berikut ini
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adalah proses yang terjadi dalam penyelenggaran
pertunjukan musik Jazz Ngisoringin.
Administrasi

Dalam penyelenggaraan pertunjukan

administrasi  kegiatan tetap dil-
untuk mendokumentasikan arsip
kegiatan secara tertulis menurut (jazuli,
2001:10), administrasi  berasal dari ka-
ta administrare, dari kata ad berarti  kepala
dan ministrare berarti melayani.  Dalam arti
sempit, administrasi adalah mengadakan pen-
catatan mengenai segala sesuatu dalam suatu
usaha guna mencapai tujuan. Didalam segi ad-
ministrasi Komunitas Musik Jazz Ngisoringin
hal yang memiliki prioritas utama untuk diper-
siapkan adalah mengenai keuangan dan pencata-
tan, sumber keuangan yang digunakan untuk
pengelolaan pertunjukan reguller Jam session
berasalkan dari swadaya pengunjung yang da-
tang pada saat pertunjukan reguller Jam session
berlangsung dengan mengedarkan kotak edaran
ke semua pengunjung.

Untuk pertunjukan Jazz In The Mall da-
na yang digunakan untuk operasional seluruhnya
sudah ditanggung oleh Mall Ciputra dan Radio
Trax FM sedangkan Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin hanya berfokus untuk mendata pen-
yaji yang akan tampil di setiap bulannya,
kemudian pada acara pertunjukan musik Jazz
Ngisoringin yang sudah mencapai tahapan festi-
val musik yaitu Loenpia Jazz, fokus dari tim inti
Jazz Ngisoringin adalah mencari dukungan dana
yang diajukan pada setiap perusahaan, namun
beberapa tahun ini penyelenggaraan pertunjukan
Loenpia Jazz berhasil mendapatkan apresiasi dari
pemerintah Kota Semarang dalam hal ini Wali-
kota memberikan bantuan anggaran dan armada
transportasi untuk mendukung terselenggaranya
pertunjukan musik Jazz Ngisoringin.

Berkaitan dengan terselenggaranya
acara pertunjukan musik Jazz Ngisoringin, tim
inti melakukan pendataan bagi setiap pengunjung
yang datang dengan cara memaksimalkan kema-
juan teknologi informasi dan komunikasi saat ini
yaitu dengan menggunakan Website yang hanya
diaktifkan untuk pendataan pada saat pra pertun-
jukan musik Jazz Ngisoringin dengan cara
pengunjung diwajibkan untuk melakukan register
kehadiran sebelum memasuki lokasi acara per-
tunjukan musik Jazz Ngisoringin, kemudian
secara otomatis data setiap orang yang datang
akan terekam mulai dari nama dan jumlah total
pengunjung di setiap harinya dalam website ter-
sebut dan menjadi data base bagi Komunitas
Musik Jazz Ngisoringin.

perlunya
aksanakan

Pembentukan Panitia
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Steering komite yang hanya berjumlah
sembilan orang membutuhkan tenaga tambahan
saat pelaksanaan acara. Selain tim inti komunitas
musik Jazz Ngisoringin terdapat anggota tim
tambahan yang terlibat, yaitu Fauz Hibatul
Haqqgi, Aditia Ramadhani, dan Shania Khrisna.
Katarina A. Hadriani bertugas sebagai pembawa
acara dan koordinator penampil. Dimas Titis
bertugas mencetak poster, koordinasi dengan
pihak sablonase, serta bertanggungjawab pada
dekorasi panggung. Gatot Hendra Putra me-
megang peranan sebagai koordinator venue dan
konsumsi, merancang pembiayaan, serta menjual
tiket pada hari-H. Selai tim inti, tim tambahan
yang terlibat antara lain: Aditia Ramadhani ber-
peran sebagai sound engineer di FOH, Fauz Hi-
batul Haqqgi sebagai asisten panggung, Satrio
Wibisono bertugas di pintu masuk, dan Shania
Khrisna bertugas sebagai Liaison Officer.

Menghubungi Pihak Luar yang Terlibat

Dalam edisi ini, beberapa perusahaan
dan instansi Pemerintah menawarkan untuk
membantu Komunitas Musik Jazz Ngisoringin
dalam hal peralatan tata suara. Pemerintah Kota
Semarang terhubung dengan Lelagu berkat usaha
dan kerja keras steering komite komunitas musik
Jazz Ngisoringin. Pemerintah Kota Semarang
dalam hal ini melalui Dinas Pariwisata dan Ke-
budayaan Kota Semarang memberikan sum-
bangan uang untuk dipergunakan sebagai biaya
sewa panggung dan sound system. Timbal balik
yang didapatkan oleh Pemerintah Kota Semarang
adalah promosi acara midnight sale dan promosi
pariwisata yang terselenggara setelah pertun-
jukan berlangsung dalam rangka peringatan hari
jadi Kota Semarang. Pihak-pihak lain yang terli-
bat dalam pertunjukan musik Jazz Ngisoringin di
antaranya adalah: Telkomsel Grapari Semarang,
Mall Ciputra, Marina Group, Trax FM, Tribun
Jateng, DisHub Kota Semarang, Kominfo Kota
Semarang, dll.

Technical Meeting

Technical meeting pertunjukan Festival
Musik Loenpia Jazz diadakan 1 minggu sebelum
acara dilaksanakan, mengingat beberapa pengisi
acara berasal dari luar kota. Technical meeting
dimulai pukul 19.00, dihadiri oleh seluruh panitia
dan pengisi acara Festival Musik Loenpia Jazz.
Materi yang dibahas pada technical meeting ada-
lah rundown soundcheck, rundown acara, spe-
sifikasi teknis yang dibutuhkan, jumlah konsumsi
yang perlu disediakan, serta jumlah anggota tim
yang dibawa oleh masing-masing penampil.
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Persiapan Venue dan Soundcheck

Persiapan venue dilaksanakan 1 hari
sebelum pertunjukan berlangsung, dimulai dari
pukul 09.00 WIB. Pekerjaan yang dilakukan
adalah sebagai berikut: Aditia Ramadhani dan
Fauz Hibatul Haqqgi bertugas mempersiapkan
panggung dan memasang kabel dari mixer, Satrio
Wibisono dan Khresna Raditya bertugas
mengambil drum set di sekretariat Jazz Ngisor-

ingin dan mengambil speaker, tim penata
panggung mengatur tata lampu dan men-
dampingi  seniman yang  mempersiapkan

dekorasi, dan Gatot Hendra Putra mengatur ke-
lancaran sirkulasi persiapan acara melalui
koordinasi dengan pegawai-pegawai Pemerintah
Kota Semarang. Katarina A. Hadriani membantu
shania Khrisna menghitung dan mengecap tiket,
serta mengepak konsumsi yang akan didistri-
busikan. Persiapan venue berjalan dengan lancar
dan selesai tepat waktu 1 hari sebelum jadwal
acara dilangsungkan.

Struktur dan Peran Manajemen Pertunjukan
Komunitas Jazz Ngisoringin

Komunitas Musik Jazz Ngisoringin tid-
ak pernah menetapkan struktur organisasi yang
pasti dalam kepanitiaannya. Tidak ada ketua dan
anggota, semua peran dianggap sejajar (horizon-
tal), meskipun pada praktiknya alur perintah
tetap berjalan dari atas ke bawah. Pimpinan
tertinggi dalam penyelenggaraan pertunjukan
musik Jazz Ngisoringin adalah produser yang
membawahi wilayah Artistik dan Non-Artistik
dalam musik Jazz Ngisoringin. Wilayah Artistik
dipimpin oleh Pimpinan Artistik yang dalam
pekerjaannya dibantu oleh Pembawa Acara, Pe-
nata Panggung, Petugas Tata Suara, Petugas Tata
Cahaya, serta Kru Panggung. Wilayah Non-
Artistik yang dikepalai oleh seorang Pimpinan
Produksi terbagi menjadi dua bagian yaitu Ad-
ministrasi dan Kerumahtanggaan. Pada bagian
Administrasi terdapat beberapa seksi yang terli-
bat yaitu Kesekretariatan, Keuangan, Pemasaran
dan Publikasi, serta Dokumentasi. Pada bagian
Kerumahtanggaan yang dipimpin oleh Pimpinan
Kerumahtanggaan, peran-peran yang terlibat
adalah bagian Konsumsi, Transportasi, Karcis,
dan Penjaga Pintu.

Proses Manajemen Pertunjukan Musik Jazz
Ngisoringin

Berdasarkan observasi yang telah dil-
akukan peneliti baik secara langsung dalam
gelaran musik Jazz Ngisoringin maupun melalui
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wawancara dengan pengelola komunitas musik
Jazz Ngisoringin, pertunjukan Komunitas Jazz
Ngisoringin melalui beberapa tahap yaitu; (1)
Tahap Pra Pertunjukan, Tahap pra pertunjukan
dilaksanakan sebelum acara dilangsungkan dan
mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan un-
tuk mempersiapkan acara. Dalam tahap ini ter-
dapat suatu rangkaian pekerjaan  yang
dikelompokkan lagi menjadi tahap perancangan
acara, kemudian dilanjutkan dengan pemben-
tukan panitia, koordinasi dengan pihak-pihak
luar yang membantu, publikasi acara, serta tech-
nical meeting, persiapan venue dan soundcheck.
Dalam perancangan acara terjadi serangkaian
kegiatan yaitu penentuan ide/tema, kontak
dengan musisi dan perupa, serta penentuan tang-
gal penyelenggaraan acara yang terjadi secara
simultan atau serentak. Urutan proses yang ter-
jadi dalam ketiga kegiatan ini dapat berubah-
ubah dan saling berpengaruh satu sama lain.
Kemudian setelah didapatkan kepastian tanggal,
penampil, serta tema acara, langkah selanjutnya
yang dilakukan adalah perancangan pembiayaan.

Berikutnya dilakukan koordinasi dengan
pihak-pihak luar yang membantu, yang terdiri
dari penyelenggara lapak dan sablonase, divisi
dokumentasi, radio online, media partner, serta
penyedia peralatan produksi apabila dibutuhkan.
Publikasi acara juga dibantu oleh pihak-pihak
luar komunitas musik Jazz Ngisoringin. Pub-
likasi acara ini mencakup pembuatan desain
poster oleh perupa yang tampil dalam pertun-
jukan musik Jazz Ngisoringin sebelumnya, serta
penyebaran informasi acara melalui beberapa
media yang dilibatkan. Bersamaan dengan itu
terjadi proses pembentukan panitia dengan cara
mencari anggota tim tambahan. Selanjutnya pa-
nitia yang dibentuk melanjutkan proses peng-
garapan acara dalam tahap technical meeting,
persiapan venue, serta soundcheck. (2) Tahap
Pertunjukan, Dalam tahap pertunjukan dilakukan
penyelenggaraan acara sesuai dengan yang telah
direncanakan dan dipersiapkan sebelumnya. Baik
panitia maupun seluruh pihak luar yang terlibat
melaksanakan pekerjaan sesuai Yyang telah
ditetapkan. (3) Tahap Pasca Pertunjukan, Tahap
pasca pertunjukan berisi kegiatan-kegiatan yang
merupakan pertanggungjawaban dari acara yang
dilaksanakan. Dalam hal keuangan, dilakukan
pembagian hasil penjualan tiket serta pelaporan
keuangan yang dilakukan oleh panitia pertun-
jukan musik Jazz Ngisoringin sebagai per-
tanggungjawaban kepada steering komite serta
para penampil. Kemudian dilakukan publikasi
dokumentasi di website dan seluruh media sosial
Jazz Ngisoringin oleh panitia pertunjukan musik
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Jazz Ngisoringin, serta media partner yang terli-
bat.

Sebagai langkah terakhir dari seluruh
rangkaian kegiatan pertunjukan, dilakukan Eval-
uasi yang berfungsi sebagai forum dan rapat be-
sar untuk memberi masukan pada penyeleng-
garaan pertunjukan musik Jazz Ngisoringin se-
lanjutnya. Evaluasi sekaligus menjadi tahap awal
pada pelaksanaan pertunjukan musik Jazz
Ngisorngin yang akan datang.

Dampak Psikologis Sosial Pertunjukan Musik
Jazz Ngisoringin

Dalam suatu lingkungan sosial masyara-
kat diperlukannya suatu wadah yang akan men-
jadi tempat atau ruang eksplorasi, agar masyara-
kat dapat mengimbangi pola hidup dengan
berbagai kegiatan, yang disesuaikan dengan gaya
hidup masing-masing individu sesuai dengan
bakat dan kemampuannya. Seperti yang disam-
paikan oleh Myers (2002:1) memberikan Defin-
isi psikologi sosial sebagi cabang ilmu psikologi
yang mempelajari secara menyeluruh tentang
hakikat dan sebab-sebab perilaku individu dalam
lingkungan sosial. Perhatian para ahli psikologi
diarahkan pada dinamika psikologis terkait
dengan cara-cara individu berhubungan degan
kekuatan-kekuatan sosial disekitar dirinya. Cara
berhubungan itu meliputi interaksi saling
pengaruh diantara mereka dalam berpikir, ber-
perasaan, berperilaku (Stephan & Stephan,
1990:2).

Komunitas Musik Jazz Ngisoringin
merupakan salah satu wadah bagi masyarakat
Kota Semarang untuk mengembangkan potensi
dan bakat di bidang seni musik yang bergenre
Jazz, serta mendorong masyarakat untuk
berkegiatan yang lebih terarah seperti halnya
berperilaku sesuai norma-norma yang berlaku
dimasyarakat, hal inilah yang melatar belakangi
dibentuknya Komunitas Musik Jazz Ngisoringin
yang didirikan oleh salah satu Guru Drum Indo-
nesia, yaitu Almarhum Bapak Samboedi sebagai
salah seorang musisi yang mencetuskan didiri-
kannya komunitas musik Jazz untuk memberikan
ruang bagi masyarakat dalam upaya menghindari
berperilaku tidak sesuai norma dan mengarah
pada kriminalitas.

Selama  berkembangnya komunitas
musik Jazz Ngisoringin dari tahun 2009 hingga
2018 mampu memberikan dampak psikologis
bagi masyarakat terutama bagi kaum muda di
Kota Semarang, maraknya kasus kriminalitas dan
menurunnya akhlak serta moral yang dialami
masyarakat Kota Semarang yang dapat dibuk-
tikan bahwa kasus kriminalitas yang berawal
mulai dari minuman Kkeras menurut data
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Polrestabes semarang mencapai 99%. Namun
keberadaan Komunitas Musik Jazz Ngisoringin
Semarang memberikan dampak yang dapat
dirasakan oleh masyarakat di wilayah pesisir dan
perkotaan diwilayah Kota Semarang dengan
berkurangnya “ GePeTo” yaitu Gelandangan,
Pengemis dan Gento menurut penuturan Gatot
Hendra Putra pada tanggal 8 Agustus 2018

Faktor Pendukung dan Penghambat Komuni-
tas Musik Jazz Ngisoringin

Komunitas Musik Jazz Ngisoringin
memiliki beberapa kekuatan yang menjadi faktor
pendukung keberlangsungan pertunjukan hingga
saat ini. Faktor-faktor pendukung tersebut antara
lain: (1) Networking Steering komite musik Jazz
Nagisoringin, (2) Terjaminnya tempat dan fasilitas
pertunjukan, dan (3) Adanya timbal balik positif
yang didapat komunitas musik Jazz Ngisoringin
dari penyelenggaraan acara.

Networking atau jaringan pertemanan
yang dimiliki komunitas musik Jazz Ngisoringin
merupakan salah satu faktor pendukung yang
banyak berperan dalam perkembangan gelaran
ini. Networking komunitas musik Jazz Ngisor-
ingin membantu mendatangkan penonton yang
berpengaruh dalam komunitas seni musik se-
hingga cepat mengangkat popularitas acara. Net-
working ini juga mempermudah komunitas mus-
ik Jazz Ngisoringin dalam menghadapi permasa-
lahan-permasalahan produksi seperti kekurangan
alat dan tenaga. Selain itu networking juga
membantu komunitas musik Jazz Ngisoringin
mendapatkan penampil dari lingkaran per-
temanan para anggota komunitas musik Jazz
Ngisoringin. Selain networking, menurut wa-
wancara dengan Katarina A. Hadriani pada tang-
gal 1 Agustus 2018, alasan komunitas musik Jazz
Nagisoringin dapat bertahan hingga saat ini adalah
karena adanya tempat dan acara yang terjamin.

Faktor pendukung Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin lainnya adalah adanya dampak posi-
tif yang didapat panitia Loenpia Jazz dari penye-
lenggaraan acara. Meskipun tidak memperoleh
imbalan dalam bentuk materi, ada wujud timbal
balik lain yang memacu panitia untuk terus men-
jalankan pertunjukan. Menurut Gatot Hendra
Putra dalam wawancara pada tanggal 9 Agustus
2018, timbal balik yang ia peroleh adalah peker-
jaan yang ia lakukan dalam Loenpia Jazz dapat
menjadi bagian dari portofolionya sebagai sen-
iman. Maka dari itu Gatot Hendra Putra selaku
Founder dan steering komite tidak pernah merasa
keberatan meskipun harus mengeluarkan uang
demi menutup kekurangan anggaran untuk kebu-
tuhan mencetak poster dan tiket.
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Popularitas Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin juga memiliki dampak positif bagi
tim Loenpia Jazz. Katarina A. Hadriani beberapa
kali diundang sebagai pembicara dalam berbagai
forum diskusi mengenai pengelolaan acara.
Kontribusinya dalam diskusi-diskusi tersebut
selain menambah pengalaman dan menunjang
karirnya sebagai EO, juga terkadang memberi
tambahan penghasilan.

Selain itu panitia Loenpia Jazz juga
mendapat timbal balik berupa rasa senang dan
puas dari menyelenggarakan acara. Seperti
diutarakan Katarina A. Hadriani dalam wa-
wancara pada tanggal 1 Agustus 2018, yang
membuat Komunitas Musik Jazz Ngisoringin
dapat bertahan hingga saat ini adalah karena pa-
nitia merasa senang ketika mengadakan pertun-
jukan. Umpan balik positif dari penampil dan
penonton juga memacu panitia untuk kembali
mengadakan pertunjukan. Panitia merasa ber-
hasil ketika semua pihak yang terlibat mendapat
pengalaman yang menyenangkan dalam pertun-
jukan.

Hasil yang Diperoleh Dari Pertunjukan Mus-
ik Jazz Ngisoringin dan Memunculkan Dam-
pak Psikologis Sosial Pada Masyarakat

Hasil yang diperoleh dengan adanya
kegiatan pertunjukan musik Jazz Ngisoringin
adalah generasi muda lebih memahami dan
mengerti arti pentingnya kegiatan positif baik
antar anggota, maupun lingkungan sekitar. Gen-
erasi muda juga lebih mengerti arti pentingnya
belajar, mengajarkan, menjaga dan mengem-
bangkan kesenian serta dengan adanya berbagai
bentuk sajian pertunjukan Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin memberikan dampak psiokologis
sosial pada masyarakat yang mengarah pada pe-
rubahan perilaku masyarakat, Capaian hasil
dampak psikologis sosial pasca pertunjukan mus-
ik Jazz Ngisoringin tentunya tidak stastis, namun
perkembangan dari tahun ke tahun dimulai pada
tahun 2009 hingga sekarang ini dapat dirasakan
oleh masyarakat keberadaannya tentunya dalam
membantu Pemerintah Kota Semarang dalam
menurunkan tingkat kriminalitas dan
mengarahkan remaja pada kegiatan yang positif
melalui pertunjukan musik Jazz Ngsirongin.

Beberapa hasil yang sudah dicapai adalah
berkembangnya beberapa area wilayah kota se-
marang awal sebelum dilaksanakan pertunjukan
musik Jazz Ngisoringin sangat kumuh dan tidak
tersentuh, sekarang ini dapat dirasakan masyara-
kat sebagai tempat wisata baru di Kota Semarang
seperti contoh Kota Lama, Kawasan Pecinan,
Puri Maerokoco, Hutan Wisata Tinjomoyo
menunjukan bahwa pasca pertunjukan musik
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Jazz Ngisoringin memberikan dampak yang
dapat dirasakan masyarakat Kota Semarang khu-
susnya warga yang tinggal di area lokasi pertun-
jukan merasakan setelah diselenggarakannya
pertunjukan musik oleh Komunitas Musik Jazz
Semarang keberadaan “GePeTo” di wilayah ter-
sebut sudah berkurang dengan pesat dan beralih
mata pencaharian sebagi tukang parkir, penjaga
tiket masuk, menjual makanan ringan dll.

Sementara itu hasil yang lain dirasakan
oleh remaja Kota Semarang dengan adanya per-
tunjukan musik Jazz Ngisoringin menjadi salah
satu kegiatan yang menjadi agenda rutin bagi
kelompok remaja untuk meluangkan waktu hadir
dalam acara Reguller Jam Session, Jazz In The
Mall, dan Loenpia Jazz, sebagian remaja di kota
semarang mulai dari siswa SMP, SLTA dan ma-
hasiswa lebih memilih untuk datang dan menik-
mati sajian pertunjukan musik Jazz Ngisoringin
selain itu kehadiran mereka di lokasi pertunjukan
dapat disaksikan oleh teman sekolah dan keluar-
ga dengan adanya media informasi berupa Insta-
gram (IG) dalam akun yang dimiliki untuk
mengekspose kegiatan yang didatangi untuk
menarik minat remaja ikut datang dan menyaksi-
kan pertunjukan musik Jazz Ngisoringin.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan tentang Manajemen Pertunjukan dan
Dampak Psikologi Sosial Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin di Semarang. maka peneliti dapat
mengemukakan suatu kesimpulan, yaitu :

Didalam  Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin tidak terdapat struktur organisasi
yang mengikat namun memiliki steering komite
yang berfungsi sebagai dewan pertimbangan
keputusan, karena komunitas dianggapkan se-
bagai ruang atau tempat untuk berkumpulnya
masyarakat yang memiliki kesamaan hobi atau
kesukaan dalam menikmati sajian musik bergen-
re Jazz yang dapat membaur dan dirasa sangat
merakyat, bukan sebagai organisasi independen
yang terorganisir dengan formal dimana setiap
posisi diatur oleh peraturan-peraturan yang
mengikat. Didalam proses pertunjukan yang
diselenggarakan oleh Komunitas Musik Jazz
Ngisoringin dirasakan sebagian masyarakat su-
dah cukup baik karena dilaksanakan oleh Sumber
Daya Manusia (SDM) vyang dimiliki oleh
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin tanpa meli-
batkan Event Organizer (EO), serta Komunitas
Musik Jazz Ngisoringin menjadi ruang apresiasi
tersendiri bagi masyarakat yang tinggal di Kota
Semarang dibuktikan disetiap  pertunjukan
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin dihadiri lebih
dari 10.000 orang disetiap tahunnya. Berbagai
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pertunjukan Komunitas Musik Jazz Ngisoringin
bertujuan untuk membantu Pemerintah dalam
upaya menurunkan angka kriminalitas yang dil-
akukan oleh masyarakat terutama adalah remaja.
Berbagai pertunjukan yang dimaksud adalah
pertunjukan Reguller Jam Session, Reguller
Spesial, Jazz Ngabuburit, Jazz Halal bihalal, Jazz
In The Mall dan festival musik Loenpia Jazz
telah berhasil memberikan dampak psikologi
sosial pada masyarakat Kota Semarang.

Dampak psikologi sosial yang muncul
dimasyarakat, merupakan tujuan dan hasil yang
diperoleh setelah terselenggaranya berbagai
macam pertunjukan yang diselenggarakan oleh
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin secara kon-
sisten dalam rangka memberikan ruang ek-
splorasi berkegiatan kesenian khususnya seni
musik dengan genre jazz bagi masyarakat Kota
Semarang. Dampak psikologi yang dirasakan
oleh masyarakat di beberapa daerah di Kota Se-
marang yaitu mulai berkurangnya aksi kriminai-
tas yang dilakukan oleh remaja serta berku-
rangnya gelandangan, pengemis dan preman
yang sebelumnya banyak dijumpai dikawasan
Kota Lama, Puri Maerakaca, Hutan Wisata
Tinjomoyo, dan beberapa kawasan yang pernah
menjadi lokasi penyelenggaran pertunjukan
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin. Peran
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin dalam mem-
berikan dampak Psikologi sosial pada masyara-
kat Kota Semarang didalam maupun diluar
komunitas yaitu sebagai tempat coming out,
tempat tukar informasi, tempat menunjukkan
eksistensi, dan tempat untuk saling menguatkan.
Keempat peran tersebut ada didalam Komunitas
Musik Jazz Ngisoringin dimana dalam setiap
perannya, anggota secara tidak langsung akan
melakukan komunikasi baik dalam penyampaian
pesan, komunikasi saat berkumpul dengan
komunitas lain dan komunikasi dengan masyara-
kat maupun komunikasi dengan sesama anggota
untuk saling membantu dan memberi dukungan
sehingga memunculkan rasa untuk selalu datang
dalam setiap penyelenggaraan pertunjukan
Komunitas Musik Jazz Ngisoringin.

Faktor pendukung kesuksesan dan
berkembangnya Komunitas Musik Jazz Ngisor-
ingin adalah segi mutu meliputi kekompakan
pengurus dan anggota, sikap saling menghargai,
kerjasama, tempat kegiatan, serta pengelola tem-
pat kegiatan yang mendukung adanya pertun-
jukan Komunitas Musik Jazz Ngisoringin, se-
hingga membuat masyarakat mempercayakan
mereka untuk menyelenggarakan berbagai acara.
Hal itulah yang menguatkan komitmen pengurus
anggota untuk tetap bersemangat. Faktor peng-
hambat dalam Komunitas Musik Jazz Ngisor-
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ingin yaitu faktor jumlah sumber daya manusia
yang sudah memiliki kesibukan lain.

Berdasarkan hasil penelitian, pembaha-
san, dan simpulan yang telah diuraikan, maka
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti yaitu
bagi, Komunitas Musik Jazz Ngisoringin, Saran
yang dapat disampaikan bagi Komunitas Musik
Jazz Ngsirongin memiliki 3 aspek sesuai dengan
rumusan masalah penelitian yaitu meliputi mana-
jemen pertunjukan, damapak psikologi sosial dan
faktor pendukung serta penghambat, yaitu : (1)
Mengenai manajemen pertunjukan Komunitas
Musik Jazz Ngisoringin: diharapkannya agar
lebih dikembangkan lagi kreatifitas dalam proses
menyelenggarakan proses pertunjukan, dengan
cara eksplore meng-administrasikan suatu per-
tunjukan dalam artian pendataan pengunjung
yang hadir pada saat pertunjukan. (2) Mengenai
dampak psikologi sosial yaitu Komunitas Musik
Jazz Ngisoringin diharapkan lebih bersinergi
dengan aparatur pemerintahan dalam komit-
mennya membantu pemerintah menurunkan ang-
ka kriminalitas dan memberikan ruang kegiatan
positif bagi masyarakat khususnya remaja agar
kegiatan sehari lebih terarah. (3) Mengenai
faktor pendukung dan penghambat diharapkann-
ya Komunitas Musik Jazz Ngisoringin yang su-
dah memiliki jaringan kerjasama dengan aparatur
pemerintahan dan media informasi memulai un-
tuk mengadakan pertunjukan di sekolah-sekolah
atau di universitas yang berada di wilayah Kota
Semarang. Bagi Peneliti, iharapkan penelitian ini
bisa dijadikan sebagai salah satu referensi atau
gambaran untuk mengembangkan penelitian
yang baru tentang masalah yang sama.
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